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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

\ Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sas S es (dengantitik di atas)
z Jim J Je

z Ha h ha (dengantitikdibawah)
z Kha Kh kadan ha

3 Dal D De




3 zal z zet (dengantitik di bawah)
0 Ra R Er
J zai Z Zet
o Sin S Es
B syin Sy esdan ye
o= sad S es (dengantitik di bawah)
o= dad d de (dengantitikdibawah)
L Ta t te (dengantitik di bawah)
L Za z zet (dengantitikdibawah)
& ‘ain ‘ Komaterbalik (diatas)
¢ gain G Ge
< Fa F Ef
3 gaf Q Qi
< kaf K Ka
J lam L El
2 mim M Em
U nun N En
3 wau \W We
° Ha H Ha
3 hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokalrangkap VokalPanjang
; i 2
¢l =ai ¢ =1
s =au J =a
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Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
Aliandl y ditulis mar’atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
dakald ditulis fatimah
Syaddad (tasyid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :
(ST ditulis rabbana
oAl ditulis al-birr

Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :
i) ditulis asy-syamsu
daJll ditulis ar-rajulu

o) ditulis as-sayyidah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :

il ditulis al-gamar
| ditulis al-badi’
BREY ditulis al-jalal

Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah
itu ditransliterasikan dengan apostrof / /.
Contoh :
<l ditulis umirtu

£ st ditulis syai’'un
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ABSTRAK
ANALISIS TINGKAT KESEHATAN KEUANGAN
BANK NEGARA INDONESIA (BNI) SYARIAH PERIODE 2014-2016

Alfi Mas’udah
2012115009

Penilaian tingkat kesehatan bank dengan metode RGEC mencakup faktor-
faktor Risk Profile (profil risiko), Good Coorporate Governance, Earning
(rentabilitas), dan Capital (permodalan). Metode RGEC merupakan
pengembangan dari metode terdahulu yaitu CAMELS. Dalam metode RGEC
terdapat risiko inheren dan penerapan kualitas manajemen risiko dalam
operasional bank yang dilakukan terhadap 8 faktor yaitu: risiko kredit, risiko
pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko stratejik, risiko
kepatuhan, dan risiko reputasi. Manajemen dalam metode CAMELS diubah
menjadi Good Coorporate Governance. Unsur yang paling penting dalam bank
adalah penilaian tangkat kesehatan bank. Kesehatan bank merupakan pedoman
suatu bank yang mencerminkan keadaan bank layak tidaknya beroperasi atau bank
tersebut dalam kondisi sehat, cukup sehat, kurang sehat, dan tidak sehat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah Bagaimana Predikat tingkat kesehatan Keuangan Bank
Negara Indonesia (BNI) syariah dengan metode RGEC dari sisi Earning dan
Capital (periode tahun 2014 - 2016). Jenis penelitian yang digunakan penulis
adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
yaitu dengan cara menganalisis Laporan Keuangan yang kemudian ditabulasikan
untuk kategori perusahaanperbankan tersebut dapat dikatakan sehat atau tidak
sehat. Sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Analisis datanya
menggunakan metode pengukuran tingkat kesehatan bank yang berpedoman pada
Peraturan Bank Indonesia dan berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa tingkat kesehatan keuangan Bank
Negara Indonesia (BNI) Syariah tahun buku 2014-2016 antara lain: (1).
Komponen rentabilitas dengan rasio ROA sebesar 0,41% 0,54% 0,54% ROE
sebesar 4,14% 5,37% 6,17% NIM sebesar 8,53% 5,22% 5,64% BOPO sebesar
85,03% 89,63% 87,67% (2). Komponen permodalan dengan rasio CAR masing-
masing sebesar 18,42% 18,11% 17,39%. Maka tingkat kesehatan keuangan bank
BNI Syariah tahun buku 2014-2016 masing-masing memperoleh peringkat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penilaian tingkat kesehatan bank dengan metode CAMELS
mencakup faktor-faktor Capital (permodalan), Asset (kualitas aset),
Management (manajemen), Earning (rentabilitas), Liquidity (likuiditas),
dan Sensitivity to Market Risk (penilaian terhadap risiko pasar). Penilaian
terhadap faktor-faktor tesebut dilakukan secara kuantitatif dengan
memperhatikan unsur judgement yang didasarkan atas materialitas dan
signifikansi dari faktor-faktor penilaian serta faktor-faktor lainnya. Metode
CAMELS merupakan pengembangan dari metode CAMEL, perbedaan
kedua metode tersebut adalah adanya penilaian sensitivitas terhadap risiko
pasar di dalam metode CAMELS. Adapun Penilaian tingkat kesehatan
bank dengan metode RGEC mencakup faktor-faktor Risk Profile (profil
risiko), Good Coorporate Governance, Earning (rentabilitas), dan Capital
(permodalan). Di dalam metode ini bank wajib melakukan penilaian
sendiri (self assesment) atas Tingkat Kesehatan Bank sebagaimana diatur
dalam Peraturan Bank Indonesia, Penilaian ini dilakukan setiap periode.
Metode RGEC merupakan pengembangan dari metode terdahulu yaitu
CAMELS. Dalam metode RGEC terdapat risiko inheren dan penerapan

kualitas manajemen risiko dalam operasional bank yang dilakukan



terhadap 8 faktor yaitu: risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko
operasional, risiko hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan, dan risiko
reputasi. Manajemen dalam metode CAMELS diubah menjadi Good
Coorporate Governance.!

Sekarang ini perkembangan lembaga keuangan berbasis syariah
semakin menunjukkan kemajuan, salah satu yang mendukung kemajuan
lembaga keuangan tersebut adanya kepercayaan dari nasabah/masyarakat
kepada lembaga keuangan. Bukan hanya kepercayaan tetapi bagaimana
cara bank itu memberikan kebutuhan kepada masyarakat dan bank tersebut
dapat mempertahankan kinerja yang bailk yang dapat memuaskan
nasabahnya. hal ini mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada
tahun 2017. Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan menyebutkan
pangsa pasar (market share) keuangan syariah per keuangan syariah secara
nasional per agustus 2017 tercatat mencapai 8,01 persen, dibandingkan
tahun 2016 yang hanya 5,3 persen. Asetnya tercatat mencapai Rp. 389,74
triliun atau menguasai pangsa pasar 5,44 persen. Menurut Adiwarman
karim sebagai pengamat ekonomi pertumbuhan perbankan syariah tahun
2018 lebih didorong oleh sektor infrastruktur dan pembiayaan kepemilikan

rumah.?

1Santi Budi Utami, Perbandingan Analisis CAMELS dan RGEC dalam Menilai Tingkat
Kesehatan Bank pada Unit Usaha Syariah milik Pemerintah studi kasus: PT Bank Negara
Indonesia, TBK Tahun 2012-2013 ( Yogyakarta:perpustakaan Universitas Negeri
Yogyakarta,2015)

2http://republika.co.id/berita/ekonomi/syariah-ekonomi/17/10/31/oyoqfi383-2018-wajah-
perbankan-syariah-berubah.Diakses tanggal 12 september 2018
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Bank syariah dapat diartikan sebagai lembaga keuangan/perbankan
yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan Al-Qur’an
dan hadits. Bank syariah merupakan salah satu bentuk dari perbankan
nasional yang mendasarkan opersionalnya pada syariat (hukum) Islam.
Bank syariah dikembangkan sebagai lembaga bisnis keuangan yang
melaksanakan kegiatan usahanya sejalan dengan prinsip-prinsip dasar
dalam ekonomi islam. Tujuan ekonomi Islam tidak hanya terfokus pada
tujuan komersil pencapaian keuntungan maksimal, tetapi juga dalam
memberikan kesejahteraan secara luas bagi masyarakat. Kontribusi dalam
mewujudkan kesejahteraan bagi masyarakat tersebut merupakan peran
bank syariah dalam pelaksanaan fungsi sosialnya. Fungsi sosial
diantaranya diwujudkan melalui aktivitas penghimpunan dan penyaluran
zakat, infaq, shodagoh, dan wagaf (ZISW). Bank syariah juga
mengeluarkan zakat dari keuntungan operasinya serta memberikan
pembiayaan kebajikan (gard). Fungsi sosial diharapakan memperlancar
alokasi dan distribusi dana sosial yang dibutuhkan oleh masyarakat.®

Unsur yang paling penting dalam bank adalah penilaian tingkat
kesehatan bank. Kesehatan bank merupakan pedoman suatu bank yang
mencerminkan keadaan bank layak tidaknya beroperasi atau bank tersebut
dalam kondisi sehat, cukup sehat, kurang sehat, dan tidak sehat. Penilaian
kesehatan bank dilakukan setiap periode, setiap penilaian ditentukan

apakah bank tersebut mengalami penurunan atau peningkatan. Jika bank

him, 16

3Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung : CV Pustaka Setia, 2013)



mengalami penurunan secara terus menerus maka akan diberi pengarahan
dari Bank Indonesia atau bahkan sanksi sesuai dengan peraturan yang
berlaku. perubahan kebijakan-kebijakan dan peraturan dalam perbankan di
Indonesia bertujuan agar kondisi lembaga perbankan semakin sehat
sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi. Kesehatan bank mencakup
seluruh kegiatan yang dilaksanakan dalam perbankan. Kegiatan tersebut
meliputi menghimpun dana masyarakat dan lembaga lain dan modal
sendiri, mengelola dana, menyalurkan dana kepada masyarakat, memenubhi
kewajiban pada masyarakat dan karyawan dan pemilik modal dan pihak
lain, pemenuhan peraturan perbankan yang berlaku.*

Bank dikatakan sehat jika ia mampu memenuhi indikator RGEC
sehingga bisa menjaga kepercayaan nasabah berupa rasa aman. RGEC
tidak sekedar mengukur tingkat kesehatan sebuah bank, tetapi digunakan
pula sebagai indikator dalam menyusun peringkat dan memprediksi
prospek suatu bank di masa datang. Analisis RGEC merupakan salah satu
analisis yang digunakan untuk mengukur kesehatan Bank di Indonesia,
yang sebelumnya berupa CAMELS. Dalam penelitian ini penilaian tingkat
kesehatan Bank akan diukur melalui CAR, ROA, ROE, BOPO/OER,
NYM/NI.

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, bank wajib melakukan

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank, berdasarkan risiko tentang Penilaian

4Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung : CV Pustaka Setia, 2013)
him, 242



Tingkat Kesehatan Bank Umum dengan pendekatan risiko yang mencakup
penilaian terhadap empat faktor RGEC adapun komponen-komponen
penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan metode RGEC yang mengacu
pada Surat Edaran Bank Indonesia N0.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober
2011.5

Dalam metode RGEC kualitas komponen manajemen sangat
penting, kualitas manajement yang baik dapat diketahui dari penerapan
manajement risiko dan GCG dibank tersebut. Metode RGEC ini berlaku
secara efektif sejak tanggal 1 januari 2012 yaitu untuk penilaian tingkat
kesehatan bank periode yang berakhir 31 Desember 2011 dan sekaligus
mencabut PBI No. 6/10/PBI/2004 Tentang sistem penilaian tingkat
kesehatan bank umum dan SE Bl No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004
perihal sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum dengan metode
CAMELS.®

PT BNI Syariah bergerak di bidang usaha perbankan syariah sesuai
dengan anggaran Dasar Bni Syariah No. 160 tanggal 22 Maret 2010.
Tanggal efektif Operasional 19 juni 2010. Dasar hukum pendirian surat
keputusan menteri hukum & ham nomor: ahu-15574, ah.01.01.tahun 2010,
tanggal 25 maret 2010. Alamat perseroan Gedung Tempo Pavilion 1 JI.

HR. Rasuna Said Kav. 10-11, Lt. 3-6 Jakarta 12950, Indonesia. Visi Bank

Shttp://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/5806/2/PROS_Rina T, Ardian
EP_Analisis Tingkat Kesehatan Bank_fulltext.pdf

Swww.bi.go.id (Diakses 12 september 2018)
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BNI Syariah “Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul

dalam layanan dan kinerja”. Adapun Misi Bank BNI Syariah yaitu:

1. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada
kelestarian lingkungan.

2. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan
syariah.

3. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.

4. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk
berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah.

5. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.

Perjalanan BNI Syariah bermula dari dibentuknya Unit Usaha
Syariah (UUS) oleh PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (selanjutnya
juga disebut BNI Induk) pada 29 April 2000 dengan berlandaskan pada
Undang-Undang No. 10 Tahun 1998. Berawal dari lima kantor cabang di
Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin, selanjutnya
Unit Usaha Syariah BNI berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31
Kantor Cabang Pembantu.

Corporate Plan Unit Usaha Syariah BNI tahun 2000 menetapkan
bahwa status Unit Usaha Syariah hanya bersifat temporer dan oleh karena
itu akan dilakukan spin off pada 2009. Rencana spin off terlaksana pada 19
Juni 2010 dengan didirikannya PT Bank BNI Syariah (“BNI Syariah atau

Bank”) sebagai Bank Umum Syariah (BUS) berdasarkan Surat Keputusan

2018)

"Hasanah banking partner laporan tahunan 2017, BNI Syariah (diakses tanggal 13 oktober



Gubernur Bank Indonesia No. 12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010.
Terwujudnya pendirian ini juga didukung oleh faktor eksternal berupa
aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya Undang-Undang
No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Selain itu, komitmen
Pemerintah terhadap pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan
kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga semakin
meningkat.

Pada 26 Mei 2015, seiring dengan pertumbuhan Kkinerja yang
semakin baik BNI Syariah menerbitkan Sukuk Mudharabah Bank BNI
Syariah | Tahun 2015 sebesar Rp500 miliar dengan tenor tiga tahun.
Nisbah bagi hasil yang ditawarkan adalah sebesar 15,35% dengan indikasi
suku bunga padanan (equivalent rate) sebesar 9,25% per tahun. Sukuk ini
telah mendapat peringkat idAA+(sy) dari Pefindo.Penerbitan sukuk
mudharabah ini bertujuan untuk menunjang ekspansi bisnis guna
mengembangkan kegiatan pembiayaan syariah serta menjaga likuiditas
jangka panjang. Tentunya penggunaan dana hasil sukuk tersebut juga tidak
akan bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah di pasar modal.®

Dengan komitmen untuk memberikan yang terbaik bagi nasabah,
BNI Syariah senantiasa meningkatkan pelayanan pada jaringannya.
Sebagai salah satu bentuk peningkatan layanan yang berkelanjutan, BNI
Syariah juga senantiasa memperhatikan kepatuhan terhadap aspek Syariah

dengan memastikan bahwa semua produk BNI Syariah telah melalui

8 Hasanah banking partner laporan tahunan 2017, BNI Syariah (diakses tanggal 13
oktober 2018)



pengujian dari Dewan Pengawas Syariah dan memenuhi aturan syariah
yang berlaku. Selain itu, dari sisi operasional BNI Syariah juga didukung
oleh sumber daya manusia yang kompeten untuk mendukung pencapaian
kinerja yang baik di setiap aspek. Saat ini BNI Syariah telah memiliki
4.255 pegawai di mana proses pengembangan kompetensi terus dilakukan
agar setiap pegawai yang ada menjadi yang terbaik di bidangnya.
Sedangkan dari sisi teknologi informasi, BNI Syariah selaku anak
perusahaan dari PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk didukung
dengan pemanfaatan bersama sistem teknologi informasi terdepan yang
telah tersertifikasi 1ISO 9001:2008.

Bank BNI merupakan bank terbesar nomor 4 (Empat) di Tanah air
pada tahun 2017, dengan aset tembus Rp. 709,3 triliun untuk pertama
kalinya.Hingga kini, jaringan usaha BNI Syariah tersebar mencapai 68
Kantor Cabang, 168 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 17 Kantor
Fungsional, 23 Mobil Layanan Gerak, dan 24 Payment Point. Selain itu,
nasabah BNI Syariah juga dapat memanfaatkan jaringan Kantor Cabang
BNI Konvensional (Sharia Channelling Office/SCO) yang tersebar di
1.490 outlet di seluruh wilayah Indonesia dan akan terus berkembang
seiring dengan pertumbuhan aset. Selain kemajuan dan perkembangan
Bank BNI Syariah, BNI Syariah banyak memperoleh penghargaan baik
ditahun-tahun sebelumnya ataupun ditahun 2017 kemarin. Beberapa

penghargaan diperoleh seperti :



1)

2)

3)

4)

5)

7)

8)

9)

Februari 2017 Kategori Sharia Bank Top Brand Award 2017 Majalah
Marketing

Maret 2017 Kategori Media Relations Subkategori Perusahaan Swasta
Nasional Non. Thk PR Indonesia Awards 2017 Majalah PR Indonesia
Mei 2017 Best of the Best Islamic Bank the Magnificent Seven Karim
Award 2017 Karim consulting

Mei 2017 The Most Expanding Financing (Buku I1) Karim Award
2017 Karim consulting

Juni 2017 Peringkat ke-1 Fisik Kategori Sharia Commercial Bank
2017 Banking Service Excellence Majalah Infobank

Agustus 2017 Peringkat ke-1 Bank Syariah Indonesia Terbaik - 2017
Kategori Syariah Buku Il Anugerah Perbankan Indonesia -VI- 2017
Economic Review

Agustus 2017 Bank Syariah Terbaik 2017 Kategori Bank Syariah Aset
Lebih dari Rp10 Triliun Best Syariah 2017 Majalah Investor

Agustus 2017 Predikat Sangat Bagus Kategori Kinerja Keuangan
Tahun 2016 22th InfobankAwards Majalah Infobank

November 2017 Kategori 20 Besar Perusahaan GCG Terbaik di
Indonesia 2017 Indonesia Good corporate Governance Award 2017

Economic Review.

10) Desember 2017 Bank Syariah Inovasi Terbaik Kategori Bank Syariah

Buku 2-3 dengan Aset di Rp10 Triliun - Rp30 Triliun Anugerah

Syariah Republika 2017 Republika
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11) Desember 2017 Bank Syariah Kinerja & Inovasi Terbaik Kategori
Bank Syariah Buku 2-3 dengan Aset di Rp10 Triliun - Rp30 Triliun
Anugerah Syariah Republika 2017 Republika®

Penelitian yang dilakukan oleh Santi Budi Utami yang berjudul

“perbandingan analisis CAMELS dan RGEC dalam menilai tingkat

kesehatan Bank pada Unit Usaha Syariah milik pemerintah (studi kasus:

PT. Bank Negara Indonesia, Tbk tahun 2012-2013)”. Pada penelitian ini

Tingkat kesehatan bank diukur melalui beberapa rasio keuangan. Rasio-

rasio tersebut diantaranya adalah CAR, NPA, ROA, ROE, NIM, BOPO,

FDR, NPL, LR, IRR, DR, dan FACR. Dengan periode laporan keuangan

triwulan. Hasil penelitian ini diketahui bahwa Penilaian Tingkat Kesehatan

Bank Negara Indonesia Syariah dengan menggunakan metode CAMELS

dan RGEC ini menunjukkan predikat kesehatan bank tersebut sesuai

dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, untuk periode

Maret 2012 sampai dengan Desember 2013 rata-rata Bank Negara

Indonesia Syariah memperoleh predikat SEHAT, sehingga kinerja Bank

Negara Indonesia Syariah harus dipertahankan dengan cara menjaga

tingkat kesehatan bank. Bank Negara Indonesia Syariah dapat

meningkatkan kemampuan aset, pengelolaan modal, serta pendapatan

®Hasanah banking partner laporan tahunan 2017, BNI Syariah
https://www.bnisyariah.co.id/Portals/1/BNISyariah/Perusahaan/Hubungan%20Investor/Laporan%
20Tahunan/PDF/bnis-laporan-tahunan-2017.pdf (Diakses tanggal 10 Agustus 2018)



https://www.bnisyariah.co.id/Portals/1/BNISyariah/Perusahaan/Hubungan%20Investor/Laporan%20Tahunan/PDF/bnis-laporan-tahunan-2017.pdf
https://www.bnisyariah.co.id/Portals/1/BNISyariah/Perusahaan/Hubungan%20Investor/Laporan%20Tahunan/PDF/bnis-laporan-tahunan-2017.pdf
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operasional, sehingga kualitas laba bank dapat dipertahankan bahkan
ditingkatkan.°

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti
tingkat kesehatan keuangan Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah dengan
mengambil judul penelitian mengenai “Analisis Tingkat Kesehatan

Keuangan Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Tahun 2014 - 2016”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut,
maka rumusan dalam penelitian ini adalah:

Og/ 1. Bagaimana Predikat tingkat kesehatan Keuangan Bank Negara
Indonesia (BNI) syariah dengan metode RGEC dari sisi Earning dan
Capital (periode tahun 2014 - 2016) ?

Supaya penelitian yang dilakukan dapat lebih terarah dan tidak
menyimpang dari permasalahan yang ada, maka penulis membatasi dalam
penelitian ini dengan menganalisis tingkat kesehatan selama tiga tahun
berturut-turut, yaitu Tahun Buku 2014 - 2016.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah  digunakan untuk  menghindari  adanya

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut

lebih terarah dan fokus untuk mempermudahkan pembahasan sehingga

1938anti Budi Utami, Perbandingan Analisis CAMELS dan RGEC dalam Menilai Tingkat
Kesehatan Bank pada Unit Usaha Syariah milik Pemerintah studi kasus: PT Bank Negara
Indonesia, TBK Tahun 2012-2013 ( Yogyakarta:perpustakaan Universitas Negeri
Yogyakarta,2015)
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tujuan penelitian akan tercapai. Dalam hal ini penulis membatasinya pada

ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

1. Luas lingkup hanya meliputi seputar Earning (Rentabilitas) dan Capital
(Permodalan)

2. Informasi yang disajikan yaitu: cara menilai Kesehatan Bank dari segi
Earning dan Capital, Rasio yang ada dikomponen Earning dan
Capital, perhitungan Rasio komponen Earning dan Capital, Analisis
Kesehatan Bank mengenai penilaian di segi Earning dan Capital.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yng hendak
dicapai sehubungan dengan penyusunan tugas akhir ini adalah:

1. Untuk mengetahui Predikat tingkat kesehatan Keuangan Bank Negara
Indonesia (BNI) Syariah dengan metode RGEC dari sisi Earning dan
Capital (periode tahun 2014 -2016)

E. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka kegunaan penelitian
sehubungan dengan penyusunan tugas akhir ini adalah:
1. Secara Praktis
a) Bagi Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Sebagai bahan masukan
untuk pengembangan BNI Syariah dalam meningkatkan ekonomi
syariah dan juga sebagai bahan pertimbangan untuk merumuskan
kebijakan selanjutnya.

b) Bagi Masyarakat
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Diharapkan penelitian ini dapat menambah informasi mengenai
perbankan syariah dan diharapkan masyarakat akan tergerak untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi syariah dan perkembangan
perbankan syariah di Kota Pekalongan.
2. Secara Teoritis
Untuk memberikan informasi dan mengembangkan keilmuan
perbankan syariah atau lembaga keuangan lainnya khususnya tentang
kesehatan keuangan Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah dengan
metode RGEC (periode tahun 2014, 2015, 2016) berdasarkan Peraturan
Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI1/2011 atau tambahan berdasarkan Surat
Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP 2011. Penulis juga berharap
hasil penelitian ini dapat menjadi dokumentasi ilmiah yang bermanfaat
untuk kegiatan akademik bagi penulis sendiri, bagi pihak jurusan, dan
sebagai tambahan informasi bagi mahasiswa lainnya mengenai kesehatan
Keuangan perbankan.
F. Sistematika Penulisan
Untuk mengetahui gambaran dan mempermudah cara memahami
laporan Tugas Akhir ini penulis menyusun dalam beberapa bab antara lain
sebagai berikut:
BAB | :Berisi tentang pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang
masalah, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, tujuan

penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.



BAB I :

BAB Il :

BAB IV:

BAB V :
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Berisi kerangka teori, yang menguraikan tentang landasan
teori, tinjauan pustaka, dan kerangka berpikir yang digunakan
dalam penelitian.

Berisi metode penelitian, yang menguraikan tentang jenis dan
pendekatan penelitian, setting penelitian, variabel penelitian,
instrumen dan teknik pengumpulan data penelitian, serta
teknik pengolahan dan analisis data yang akan digunakan
dalam penelitian ini.

Berisi analisis data dan pembahasan, yang menguraikan
mengenai deskripsi data, analisis data dan pembahasan hasil
penelitian yang telah penulis kumpulkan, lokasi penelitian,
profil perusahaan, visi dan misi, dan pembahasan tentang
perhitungan kesehatan keuangan bank

Berisi penutup, yang terdiri atas kesimpulan dan saran-saran
dari penulis. Bab ini berfungsi memberikan inti dari uraian

yang dijelaskan.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil
simpulan penilaian tingkat kesehatan Bank BNI Syariah periode 2014-
2016 dengan menggunakan metode RGEC ini sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia dengan kesimpulan untuk
periode 2014 termasuk dalam peringkat komposit 2, yang mencerminkan
kondisi Bank secara umum “ sehat”, untuk periode 2015 termasuk dalam
peringkat komposit 2, yang mencerminkan kondisi Bank secara umum
“sehat” untuk periode 2016 termasuk dalam peringkat komposit 2, yang

mencerminkan kondisi Bank secara umum “sehat”.

B. Saran

Berdasarkan analisis penilaian tingkat kesehatan Bank BNI Syariah
periode 2014-2016, saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut :
1. Mengingat tingkat kesehatan Bank BNI Syariah yang mencerminkan
kondisi secara umum sehat maka diharapkan untuk Bank BNI Syariah
untuk dapat mempertahankan kondisi yang baik dan juga
meningkatkan kondisi yang belum baik, memperbaiki kinerja untuk
meningkatkan kemampuan aset, pengelolaan modal, serta pendapatan

operasional.

111



2.

112

Bank BNI Syariah untuk dapat memperhatikan dan menjaga tingkat
kesehatan banknya dengan prinsip kehati-hatian dengan risiko-risiko
keuangan yang mungkin akan terjadi.

Sebagai Bank Syariah untuk dapat menjaga amanah dari nasabah
dengan baik dan menjadi Bank Syariah yang dapat dipercayai selalu

oleh nasabahnya.
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edaran-otoritas-jasa-keuangan-nomor-10-seojk-03-2014.aspx diakses
tanggal 12 september 2018

http://republika.co.id/berita/ekonomi/syariah-ekonomi/17/10/31/0yoqfi383-2018-

wajah-perbankan-syariah-berubah. diakses tanggal 10 september 2018
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